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Abstrak 

Keberhasilan dalam proses pembentukan karakter akan mengantarkan anak untuk mencapai 
suatu tujuan yang diharapkan, sehingga dalam pembentukan karakter tidak akan terlepas dari 
strategi yang digunakan dalam Pendidikan karakter. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler 
dan model evaluasi pendidikan karakter di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Aceh 
Besar. Penelitian ini dilakukan dengan studi lapangan yang menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi.  Hasil penelitian menunjukkan adapun implementasi pendidikan karakter pada 
pembelajaran, kedua lembaga tersebut sama-sama menerapkannya dengan cara 
mengintegrasikan pada indikator dan tujuan pembelajaran masing-masing mata pelajaran. 
Kemudian untuk implementasi pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler, MIN 47 
Aceh Besar lebih menekankan sikap religius dan peduli lingkungan, sedangkan SDN 
Kandang lebih menekankan pada sikap jujur dan disiplin. Evaluasi pendidikan karakter di 
MIN 47 Aceh Besar dan SDN Kandang menggunakan model terintegrasi pada indikator 
pencapaian hasil belajar pada masing-masing mata pelajaran. Dari indikator pencapaian hasil 
belajar tersebut, diharapkan nilai-nilai karakter yang dikembangkan pada kedua lembaga 
pendidikan tersebut mampu mencerminkan pribadi peserta didik sebagai insan yang unggul. 
Nilai karakter inti yang dikembangkan di MIN 47 Aceh Besar dan SDN Kandang memiliki 
beberapa perbedaan, yakni MIN 47 Aceh Besar menerapkan nilai karakter religius, jujur, 
disiplin, mandiri, cinta tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, dan peduli lingkungan. 
Sedangkan nilai karakter inti yang dikembangkan di SDN Kandang adalah jujur, disiplin, 
kerja keras, cinta tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, peduli sosial.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dalam arti luas meliputi semua perbuatan dan usaha dari generasi tua 
untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya, dan ketrampilannya 
kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkan agar dapat mengetahui fungsi hidupnya 
baik jasmaniah maupun rohaniah. Artinya pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang 
dewasa yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari segala 
perbuatannya. Pendidikan sangatlah dibutuhkan dalam suatu lembaga pendidikan agar dapat 
meningkatkan suatu perubahan baik tingkah laku maupun pengetahuan yang diharapkan dan 
mampu mencapai tujuan pendidikan. 
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Keberhasilan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. 
Bahkan ada yang mengatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter 
bangsa (manusia) itu sendiri”.1 Karakter bangsa sangat tergantung pada kualitas sumber daya 
manusianya. Oleh karena itu, karakter yang berkualitas perlu dibina sejak usia dini agar anak 
terbiasa berperilaku positif.  

Sebagaimana dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (SISIDIKNAS) Pasal 3 (tiga) yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis, serta bertanggungjawab.2 
Maksud dari tujuan pendidikan tersebut adalah tidak hanya membentuk manusia yang 

cerdas tetapi juga mempunyai kepribadian dan karakter, sehingga nantinya akan lahir 
generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 
luhur bangsa dan agama. Salah satu tugas pokok sekolah yang dalam hal ini sekolah dasar 
adalah menyiapkan agar siswa dapat mencapai perkembangannya secara optimal. Seorang 
siswa dikatakan telah mencapai perkembangannya secara optimal apabila memperoleh 
pendidikan dan prestasi belajar yang sesuai dengan bakat, kemampuan, dan minat yang 
dimilikinya. Dalam hal ini karakter juga merupakan patokan keberhasilan perkembangan 
anak. Siswa belum dikatakan berhasil apabila nilai akademiknya baik namun sikap belum 
memenuhi kriteria. 

Karakter muncul dari proses pembiasaan. Karakter artinya tabiat, sifatsifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain; watak. Pengertian 
karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa, tabiat, temperamen, 
watak.” Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan 
berwatak.3 

Keberhasilan dalam proses pembentukan karakter akan mengantarkan anak untuk 
mencapai suatu tujuan yang diharapkan, sehingga dalam pembentukan karakter tidak akan 
terlepas dari strategi yang digunakan. Dalam memilih dan menentukan strategi harus sesuai 
dan cocok dengan keadaan anak. Strategi dalam membentuk karakter anak dapat diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru ataupun orang tua dalam pembentukan anak usia dini 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.4  

Karakter yang baik adalah hal yang kita inginkan bagi anak-anak kita, karakter 
memiliki tiga bagian yang saling berhubungan: pengetahuan moral, perasaan sosial, dan 
perilaku moral. Karakter yang baik itu terdiri dari mengetahui hal yang baik, menginginkan 
hal yang baik, dan melakukan hal yang baik, kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan dalam 
hati, dan kebiasaan dalam tindakan. Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan suatu 
kehidupan moral; ketiganya ini membentuk kedewasaan moral. Ketika kita berpikir tentang 
jenis karakter yang kita inginkan bagi anak-anak kita, sudah jelas bahwa kita menginginkan 

 
1 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 2 
2 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter (Kajian Teori dan Praktik di Sekolah), (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 6  
3 Nur Rosyid, dkk, Pendidikan Karakter (Wacana dan Kepengaturan), (Purwokerto: STAIN Press, 

2013), hlm. 38 
4 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 304-305 
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anak-anak kita untuk mampu menilai apa yang benar, dan kemudian melakukan apa yang 
mereka yakini itu benar-meskipun berhadapan dengan godaan dari dalam dan tekanan dari 
luar.5 

Salah satu lembaga pendidikan adalah sekolah. Sekolah menyelenggarakan proses 
belajar mengajar untuk membimbing, mendidik, melatih, dan mengembangkan kemampuan 
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Mengingat pentingnya karakter dalam membangun 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang kuat, maka perlu adanya pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter harus menyertai semua aspek kehidupan termasuk lembaga pendidikan. 
Idealnya pembentukan karakter diterapkan diseluruh aspek kehidupan termasuk kehidupan 
sekolah. 

Di dalam sekolah dasar dan madrasah Ibtidaiyah tingkatan kelas dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga, 
sedangkan kelas-kelas tinggi terdiri dari kelas empat, lima dan enam. Di Indonesia rentang 
usia siswa SD, yaitu antara 6 atau 7 sampai 12 tahun. Usia pada kelas rendah, yaitu 6 atau 7 
sampai 8 atau 9 tahun. Sedangkan rentang usia pada kelas tinggi, yaitu 9 atau 10 sampai 12 
tahun. Siswa yang berada pada kelompok ini termasuk dalam rentangan anak usia dini. 

Pendidikan pada usia sekolah dasar perlu secara sadar dirancang dan dikelola 
sedemikian rupa sehingga dalam proses pembelajaran terjadi pula proses pembentukan sikap 
dan perilaku yang baik. Sebagai upaya yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter 
dapat dilakukan dengan cara kegiatan belajar mengajar baik intrakulikuler, maupun 
ekstrakulikuler. 

Terkait dengan hal tersebut, MIN 47 Aceh Besar dan SDN Kandang Kabupaten Aceh 
Besar dijadikan sasaran lokasi dalam melakukan penelitian. Kedua lembaga pendidikan 
tersebut merupakan perbedaan lembaga pendidikan di lingkungan Kemendikbud dan 
Kemenag. Hal tersebut sudah tentu bisa diperkirakan dari naungan kedua lembaga tersebut 
sudah berbeda. Secara umum perbedaan dari kedua lembaga tersebut adalah ciri khas dari 
lembaga itu dan karakter-karakter, serta model kurikulum yang diterapkan. 

MIN 47 Aceh Besar yang berada di naungan Kemenag tentunya mempunyai beberapa 
pengembangan karakter inti yang sudah ada, seperti ketika peneliti melakukan survey pra-
penelitian menunjukkan karakter yang dikembangkan yakni tanggung jawab atas dirinya 
sendiri, seperti berdoa sebelum memasuki kamar mandi. Selain itu, pengembangan karakter 
dilakukan secara terus menerus di bawah pengawasan guru. Sedangkan di SDN Kandang 
karakter yang dikembangkan yakni menghargai prestasi, seperti menghargai teman yang 
berprestasi dan saling mendukung untuk tetap bersaing dalam hal meningkatkan prestasi 
peserta didik. 
Dari sekolah dan madrasah yang telah dijelaskan di atas, terdapat keunikan tersendiri yang 
dilakukan oleh guru di sekolah dalam menanamkan pendidikan karakter pada masing-masing 
siswa, sehingga peneliti merasa perlu untuk mengkaji hal apa saja yang dilakukan oleh guru 
di sekolah dan madrasah sehingga pendidikan karakter menjiwai pada siswa.  
 
 
METODE  

 Penelitian Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Djam’an Satori 

 
5 Thomas Lickona, Educating For Character, (Mendidik Untuk Membentuk Karakter) terj. Juma Abdu 

Wamaungo, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 82 
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mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor 
fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses 
suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang 
beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu 
budaya, model fisik suatu artefak dan lain sebagainya.6 Sementara Nana Syaodih 
Sukmadinata, penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa 
manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 
kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 
pengubahan pada variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa 
adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.7 Untuk mengolah dan 
menginterpretasikan data tersebut, maka peneliti menggunakan tiga langkah yaitu: reduksi, 
display data dan verifikasi.8  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan Karakter 
 

Ada berbagai pendapat tentang apa itu karakter atau watak. Watak atau karakter 
berasal dari kata Yunani ”Charassein”, yang berarti barang atau alat untuk menggores, yang 
dikemudian hari dipahami sebagai stempel/cap. Jadi, watak itu sebuah stempel atau cap, sifat-
sifat yang melekat pada seseorang. Ahli pendidikan nilai Darmayanti Zuchdi dalam 
SutarjoAdisusilo memaknai watak (karakter) sebagai seperangkat sifat-sifat yang selalu 
dikagumi sebagai tandatanda kebaikan, kebijakan, dan kematangan seseorang.9 Karakter 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.10 

Aristoteles dalam Thomas lickona mendefenisikan karakter yang baik sebagai 
kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri 
seseorang dan orang lain. Aristoteles mengingatkan kepada kita tentang apa yang cenderung 
kita lupakan di masa sekarang ini. Kehidupan yang berbudi luhur termasuk kebaikan yang 
berorientasi pada diri sendiri (seperti kontrol diri dan moderasi) sebagaimana halnya dengan 
kebaikan yang berorientasi pada hal lainnya (seperti kemurahan hati dan belas kasihan), dan 
kedua jenis kebaikan ini berhubungan. Kita perlu untukmengendalikan diri kita sendiri, 
keinginan kita, hasrat kita untuk melakukan hal yang baik bagi orang lain.11 

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti watak adalah sifat batin yang 
memengaruhi perilaku yang dimiliki manusia dan telah melekat pada dirinya dan 
diimplementasikan dalam kehidupannya. 

 
6Aan Komariah dan Dajam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 23. 
7Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 73. 
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 247. 
9 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 76-77. 
10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2009), hlm. 302. 
11 Thomas Lickona, Educating for Character. How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility, 

terjemahan Juma Abdu Wamaungo, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 81. 
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Pendidikan karakter telah menjadi polemik di berbagai negara. Pandangan pro dan 
kontra mewarnai diskursus pendidikan karakter sejak lama. Sejatinya, pendidikan karakter 
merupakan bagaian esensial yang menjadi tugas sekolah, tetapi selama ini kurang perhatian. 
Akibat minimnya perhatian terhadap pendidikan karakter dalam ranah persekolahan, 
sebagaimana dikemukakan Lickona dalam Zubaedi, telah menyebabkannya berkembangnya 
penyakit sosial ditengah masyarakat. Sebenarnya, sekolah tidak hanya berkewajiban 
meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk 
karakter peserta didik. Capaian akademis dan pembentukan karakter yang baik merupakan 
dua misi integral yang harus mendapat perhatian sekolah.12 

Dari paparan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan karakter sangat 
penting diterapkan di dunia pendidikan. Jadi, sekolah jangan hanya fokus kepada pencapaian 
akademisnya saja tetapi juga harus dapat membentuk karakter peserta didiknya. 

Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam berpikir, 
penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri 
sendiri, antarsesama, dan lingkungannya. Nilai-nilai luhur tersebut antara lain: kejujuran, 
kemandirian, sopan santun, kemulian sosial, kecerdasan berpikir termasuk kepenasaran akan 
intelektual, dan berpikir logis. Oleh karena itu, penanaman pendidikan karakter tidak bisa 
hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu. 
Penanaman pendidikan karakter perlu proses, contoh teladan, dan pembiasan atau 
pembudayaan dalam lingkungan peserta didik, lingkungan sekolah, keluarga, lingkungan 
masyarakat, maupun lingkungan media massa. Pendidikan karakter dimaknai sebagai 
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka 
memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, sebagai anggota masyarakat dan warga 
negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif. 

 
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
 

Satuan pendidikan dapat secara langsung menerapkan nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa tersebut atau dapat menambah dan mengurangi, namun diharapkan menetapkan 
minimal lima nilai, yaitu nyaman, jujur, peduli, cerdas, dan tangguh/bekerja keras. Menurut 
Kemendiknas ada 18 nilai-nilai pendidikan karakter, yaitu: 

 
Tabel. Nilai-Nilai Karakter dan Budaya Bangsa13 

Nilai Deskripsi 
Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 

Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
oarangyang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

Toleran Sikap dan tindakan yang mengharagai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tartib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 

 
12 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 14. 
13 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter... hlm. 82-83. 
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Nilai Deskripsi 
Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 

Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki 

Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas. 

Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain. 

Rasa Ingin 
Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 

Semangat 
Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

Cinta Tanah 
Air 

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetian, kepedulian, 
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 
budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

Menghargai 
Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain 

Bersahabat/ 
komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain. 

Cinta 
Damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang 
dan aman atas kehadiran dirinya. 

Gemar 
Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 

Peduli 
Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Peduli 
Sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 

Tanggung 
Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

 
Menurut penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa harus ada beberapa 

nilai-nilai karakter pada peserta didik, apalagi jika kita menerapkan nilai nyaman, jujur, 
peduli, cerdas, dan tangguh/bekerja keras. 

 
Tujuan Pendidikan Karakter 
 

Pada dasarnya Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan 
karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar 
kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi 
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serta mempersonalisasi nilainilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku 
sehari-hari. 

Pendidikan adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek teori 
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, 
tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif, dan pelaksanaannya pun 
harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.14 

Melalui pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi cerdas, tidak hanya otaknya 
namun juga cerdas secara emosi. Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam 
mempersiapkan anak menyongsong masa depan. Dengan kecerdasan emosi, seseorang akan 
dapat berhasil dalam menghadapi segala macam tantangan, termasuk tantangan untuk 
berhasil secara akademis. 

Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional yang terdapat pada UUSPN 
No.20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi anak didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.15 

Sedangkan dari segi pendidikan, pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan 
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan 
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang.16 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk bangsa yang tangguh, 
kompetitif, nerakhlak mulai, bermoral, bertoleran, ber gotongroyong, berjiwa patriotik, 
berkembang dinamis, beroreantasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya 
dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.17 

Dengan demikian, menurut penulis tujuan pendidikan karakter memiliki fokus pada 
pengembangan potensi peserta didik secara keseluruhan, agar dapat menjadi individu yang 
siap menghadapi masa depan dan mampu survive mengatasi tantangan zaman yang dinamis 
dengan perilaku-perilaku yang terpuji. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, peran keluarga, 
sekolah18 dan komunitas sangat menentukan pembangunan karakter anak-anak untuk 
kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. Dengan menciptakan lingkungan yang 
kondusif, anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter sehingga fitrah setiap 
anak yang dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal.19 

Oleh karena itu diperlukan cara yang baik dalam membangun karakter seseorang. 
Salah satu cara yang sangat baik adalah dengan menciptakan lingkungan yang kondusif. 
Untuk itu peran keluarga, sekolah dan komunitas amat sangat menentukan pembangunan 
karakter anak-anak untuk kehidupan yang lebih baik di masa mendatang.20 

 
 

 
14 Muslih, Mansur, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 29 
15 Dharma Kesuma, et.al, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 6. 
16 Muslih, Pendidikan Karakter…, hlm. 81. 
17 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 30. 
18 Asmani, Jamal Ma’ruf, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2011), hlm. 74-82. 
19 Zainul Miftah, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: 

Gena Pratama Pustaka, 2011), hlm. 37. 
20 Zainul Miftah, Implementasi Pendidikan Karakter…, hlm. 37. 
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Pendidikan Karakter di Sekolah 
 

Pelaksanaan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu proses 
pembelajaran langsung, proses pembelajaran tidak langsung dan melalui budaya sekolah. 
Proses pembelajaran langsung adalah proses pendidikan di mana peserta didik 
mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui 
interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa 
kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik 
melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi 
atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan 
analisis. Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan 
langsung atau yang disebut dengan instructional effect. Pembelajaran tidak langsung adalah 
proses pendidikan yang terjadi selama proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang 
dalam kegiatan khusus. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai 
dan sikap. 

Dalam lingkungan satuan pendidikan dikondisikan agar lingkungan fisik dan 
sosiokultural satuan pendidikan, memungkinkan para peserta didik bersama dengan warga 
satuan pendidikan lainnya terbiasa membangun kegiatan keseharian disatuan pendidikan 
yang mencerminkan terwujud karakter.21 

Berkaitan dengan pendidikan karakter, bahwa sesungguhnya pendidikan karakter 
bertujuan untuk membentuk setiap pribadi menjadi insan yang mempunyai nilai-nilai yang 
utama, terutama dinilai dari perilakunya dalam kehidupan sehari-hari, bukan pada 
pemahamannya. Dengan demikian, hal yang paling penting dalam pendidikan karakter ini 
adalah menekankan peserta didik untuk mempunyai karakter yang baik dan diwujudkan 
dalam perilaku.22 

Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola pikir, sikap dan 
perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak karimah, berjiwa luhur, 
dan bertanggung jawab.23 Secara substantive tujuan pendidikan karakter adalah membimbing 
dan memfasilitasi anak agar memiliki karakter positif. Menurut kemendiknas tujuan 
pendidikan karakter antara lain:24 

1. Mengembangkan potensi kalbu/ nurani/afektif/pserta didik sebagai manusia dan 
warga Negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religious. 

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa. 

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 

 
21 Jejen Musfah, Pendidikan Holistik: Pendekatan Lintas Perspektif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm.  227-230. 
22 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi Pendidikan 

Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Yogyakarta: ArRuzz Media, 2011), hlm. 16. 
23 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah, (Yogyakarta: Arruz 

media, 2012), hlm. 22. 
24 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Puskur, 2010), 

hlm. 7 
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Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang 
aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan 
penuh kekuatan. 
 

KESIMPULAN 

Implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran, kedua lembaga tersebut sama-
sama menerapkannya dengan cara mengintegrasikan pada indikator dan tujuan pembelajaran 
masing-masing mata pelajaran. Kemudian untuk implementasi pendidikan karakter pada 
kegiatan ekstrakurikuler, MIN 47 Aceh Besar lebih menekankan sikap religius dan peduli 
lingkungan, sedangkan SDN Kandang lebih menekankan pada sikap jujur dan disiplin. 

Evaluasi pendidikan karakter di MIN 47 Aceh Besar dan SDN Kandang 
menggunakan model terintegrasi pada indikator pencapaian hasil belajar pada masing-masing 
mata pelajaran. Melalui penilai sikap di dalam kelas, rapat internal guru akhir semester, dan 
juga kadang juga ada kunjungan ke rumah. Dari indikator pencapaian hasil belajar tersebut, 
diharapkan nilai-nilai karakter yang dikembangkan pada kedua lembaga pendidikan tersebut 
mampu mencerminkan pribadi peserta didik sebagai insan yang unggul. 

Nilai karakter inti yang dikembangkan di MIN 47 Aceh Besar dan SDN Kandang 
memiliki beberapa perbedaan, yakni MIN 47 Aceh Besar menerapkan nilai karakter religius, 
jujur, disiplin, mandiri, cinta tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, dan peduli 
lingkungan. Sedangkan nilai karakter inti yang dikembangkan di SDN Kandang adalah jujur, 
disiplin, kerja keras, cinta tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, peduli sosial. 
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